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ABSTRAK

PENGGUNAAN MODEL COOPERATIVE LEARNINGTIPE STAD
MENGGUNAKAN MEDIA GRAFISPADA MATA PELAJARAN PKn

Oleh:

ARLINA JAYATI *)
Drs. A. Sudirman, S. Pd. MH*¥*)
Dra. Asmaul Khair, M. Pd ***)
PGSD UNILA ****)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belajar
siswa kelas IV SD Negeri 3 Gayau Sakti Lampung Tengah Tahun Pelajaran
2012/2013 pada mata pelajaran PKn. Penelitian ini bertujuan meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa melalui penerapan model cooperative learning
tipeSTADdengan media grafis. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelasyang dilaksanakan dalam 3 siklus.Setiap siklus terdiri dari4 tahap
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data
diperoleh melalui lembar observasi serta soal tes yang dianalisis menggunakan
teknik analisis kualitatif dan kuantitatif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model cooperative learning tipe STAD dengan media grafis dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata aktivitas siswa pada siklus I (59,003) kemudian meningkat 12,547 menjadi
(71,55) pada siklus 11, selanjutnya meningkat kembali 9,83 menjadi (81,38) pada
siklus Ill. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus | (62,50), meningkat 12,25
menjadi (74,75) pada siklus Il, selanjutnya meningkat kembali 11 menjadi (85,75)
pada siklus Ill. Persentase ketuntasan belajar pada siklus I (56,25%), meningkat
18,75% menjadi (75%) di siklus Il dan mengalami peningkatan kembali25%
menjadi (100%) pada siklus Il1.
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ABSTRAC

COOPERATIVE LEARNING MODEL IN STAD TYPE WITH GRAFIS
MEDIA AT THE CIVIC LEARNING

BY

ARLINA JAYATI
1st Conselor Drs. A. Sudirman, S. Pd. MH
2nd Conselor Dra. Asmaul Khair, M. Pd

Thisresearchis motivatedby thelow of civic education’s activityandstudent
learning result at 4™ grade SDN 3Gayau Sakti, central Lampung on 2012/2013
academy year. Purposeofthisresearchis increase of civic education’s
activityandstudent learning result through the implementation ofcooperative
learningmodels in STAD type with grafis media. Type of this research isthe
classroom action researchcarried outin3cycles. Eachcycleis carried out
throughfourstages,  planning,  implementation,  observationandreflection.
Collection of dataobtainedthroughobservation sheetandtest questionswere
analyzedusingqualitativeandquantitative analysis techniques.The results showed
that the implementation of cooperative learning model inSTAD type with grafis
media can increase of civic education’s activityandstudent learning result. It can
be seen from the average value of student activity in the first cycle is 59,003 then
increased to 12,547 be 71,55 in the second cycle, and then increased again t09,83
be 81.38 on the third cycle . Average student learning result in the first cycle is
62,50, increased to 12,25 be 74,75 in the second cycle, and then increased again to
11 be 85,75 in the third cycle. Percentage of mastery learning in the first cycle is
56,25%, then increased to 18,75% be 75% in the second cycle and had returns of
25%t0100%inthethirdcycle.

Keywords: STAD ,Grafis Media, Civics Education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar agar manusia dapat mengembangkan
potensi dirinya melalui proses pembelajaran dan atau cara lain yang dikenal
dan diakui oleh masyarakat. Undang —undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat 1 menyebutkan bahwa setiap warga
negara berhak mendapat pendidikan, dan pasal 3 menegaskan bahwa,
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta ahlak mulia
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-
undang. Untuk itu, seluruh komponen bangsa wajib mencerdaskan kehidupan
bangsa yang merupakan salah satu tujuan negara Indonesia. Dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa, maka mutu pendidikan harusditingkatkan
secara berkesinambungan. Proses pendidikan yang merupakan proses
mewujudkan eksistensi manusia yang bermasyarakat agar peserta didik dapat
berperan dalam kehidupanya dimasa yang akan datang. Oleh karena itu setiap
pengelola lembaga pendidikan dalam proses pelaksanaanpendidikan harus
mengerti dan memahami hakikat serta tujuan pendidikan, memiliki
keterampilan dan pengetahuan,sehat jasmani dan rohani, berkepribadian
mantap dan mandiri serta memiliki rasa tanggungjawab bagi kemajuan
bangsanya.
Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
PendidikanNasional pada bagian pendahuluandinyatakan bahwa setiap satuan
pendidikan diarahkan untuk mencapai tujuan yang didasarkan pada tingkat
pertumbuhan dan perkembangan siswa. Pada dasarnya tujuan pendidikan
diberbagai jenjang dan arena pendidikan adalah tercapainya kematangan
fungsi dan struktur, baik fisik maupun psikis peserta didik sehingga menjadi
dewasa. Hakikatnya,pendidikan merupakan upaya memanusiakan manusia
secara manusiawi. Artinya bahwa manusia perlu dididik sebagai makhluk
yang memiliki budaya dengan berfikir secara realistik untuk selalu
meningkatkan pemenuhan kebutuhannya.
PendidikanKewarganegaraanmenurutDepdiknas (2006:49),

adalahmatapelajaran yang memfokuskanpadapembentukanwarganegara yang



memahamidanmampumelaksanakanhak-
hakdankewajibannyauntukmenjadiwarganegara Indonesia yang
cerdas,terampil,berkarakter yang diamanatkanolehPancasiladan UUD NKRI
1945. Dalam proses pembelajaran PKn yang memfokuskan pembentukan
karakter warga negara Indonesia yang cerdas, terampil sesuai dengan
pancasila dan UUD 1945 tersebut hendaknya semua pihak berusaha
mewujudkan pembelajaran yang dapat melibatkan siswa dan merangsang
keterampilan berfikir dan keterampilan sosialnya. Dengan demikian aktivitas
siswa meningkat dan akan meningkatkan pula hasil belajarnya.

Peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa tidak terlepas dari peran guru
sebagai tenaga pengajar. Oleh karena itu,guru sangat berpengaruh terhadap
proses belajar mengajar dalam kelas.Keberhasilan proses pembelajaran dalam
kelas dapat ditunjang dengan berbagai variabel,seperti pemilihan model,
pendekatan, metode, teknik, alat dan lain-lain. Salah satu cara menciptakan
kondisi pembelajaran yang baik adalah pemilihan model dan media
pembelajaran yang cocok dalam pembelajaran, yaitu model pembelajaran
yang dapat mengakomodasi dan menanamkan karakter dan keterampilan
sosial disamping penanaman konsep mata pelajaran itu sendiri. Salah satu
model yang dapat diterapkan adalah model Cooperative Learning tipe Student
Team Achievement Divisions (STAD), yaitu model pembelajaran yang paling
sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan
pembelajaran kelompok dan penanaman kerjasama antar anggota kelompok,
(Slavin, 2010: 143). Penggunaan model ini juga sangat efektif bila
dikombinasikan dengan media yang menunjang dalam pembelajaran. Media
yang cocok diterapkan adalah media grafis, karena media grafis adalah suatu
penyajian secara visual yang menggunakan titik-titik, garis, gambar, tulisan,
atau simbol visual lain dengan maksud untuk mengikhtisarkan,
menggambarkan, dan merangkum suatu ide, data atau kejadian. (Santyasa,
file. Upi.edu: 2007)

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada hari Senin, tanggal 12
November 2012 di kelas IV SD Negeri 3 Gayau Sakti, diketahui hal-hal

sebagai berikut:



(1) guru aktif (teacher center) dan siswa pasif (passive student ); (2) metode
yang digunakan lebih banyak menggunakan metode ceramah, dan belum
menggunakan model Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement
Divisions (STAD); (3) penggunaan alat peraga maupun media pembelajaran
kurang maksimal; (4) guru kurang berupaya melibatkan siswa dalam
pembelajaran, baik ketika dalam penanaman konsep, latihan, dan penugasan;
(5) latihan dan penugasan cenderung menggunakan sumber buku pegangan
siswa tanpa menggunakan LKS maupun LTS; (6) pada saat asesmen, guru
kurang mengondisikan siswa. Selain itu, hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PKn rendah, rata-rata hasil belajar siswa berada dikisaran 60 belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) SD Negeri 3 Gayau Sakti
yaitu 65. Dari 16 siswa yang ada di kelas IV, sebanyak 7 (43,75 %) siswa
tuntas dan 9 ( 56,25 %) siswa belum tuntas. Dari hal tersebut dapat diketahui
bahwa jumlah siswa yang tuntas belajar belum mencapai 50 % dari jumlah
siswa seluruhnya.

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, perlu adanyapenerapan
variasi berbagai model pembelajaran yang mampu membuat atau melibatkan
siswa aktif, tertantang, menarik, inovasi dan menyenangkan dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran yang sesuai diterapkan di SD Negeri 3 Gayau
Sakti adalah pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative
Learning tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dengan
menggunakan media grafis, karena pada dasarnya pembentukan pemahaman,
keterampilan dan pengalaman serta kecerdasan komunikasi siswa tidak
berlangsung secara otomatis namun harus dipelajari dan dibangun sendiri
oleh siswa. Oleh karena itu guru harus menciptakan suasana pembelajaran
yang kondusif dengan melibatkan siswa secara aktif didalamnya. Sebagai
alternatif pemecahan masalah tersebut, maka pada penelitian ini penulis akan
melakukan perbaikan pembelajaran dengan judul: “Penerapan Model
Cooperative Learning Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD)
Dengan Menggunakan Media Grafis Untuk Meningkatkan Aktivitas dan
Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran PKn Siswa Kelas IV SD Negeri 3 Gayau
Sakti TP 2012/2013.



Permasalahan ‘ Perencanaan q Pelaksanaan
tindakan 1 tindakan |

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan
kelas. Menurut Wardhani, (2007: 1.3) penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui
refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki Kinerjanya dan berbentuk
siklus. Dalam setiap siklus terdiri dari empat kegiatan pokok yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.Penelitian ini
dilaksanakan di SD Negeri 3 Gayau Sakti yang terletak di Desa Gayau Sakti,
Kecamatan Seputih Agung, Kabupaten Lampung Tengah, pada semester
genap tahun pelajaran 2012/2013. Adapun tahapan dalam penelitian tindakan
kelas ini dapat ditunjukkan pada gambar siklus penelitian di bawah ini:

Siklus |

Siklus 11 Refleksi | Pengamatan
/ pengumpulan data |
Permasalahan
‘ Perencanaan ‘ Pelaksanaan
tindakan I tindakan 11

baru hasil
Refleksi Il -

refleksi
Dilanjutkan

‘ ke siklus
berikutnya

Pengamatan/
pengumpulan data Il

Apabila
permasalahan
belum
terselesaikan

Gambar. 2 Siklus penelitian tindakan kelas (Arikunto, 2006: 74)

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaboratif partisipatif
antara peneliti dengan guru. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD
Negeri 3 Gayau Sakti Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2012/2013 dengan



jumlah siswa sebanyak 16 orang, terdiri dari 12 siswa perempuan dan 4 siswa
laki-laki. Peneliti menerapkan teknik observasi dan tes dengan menggunakan
lembar observasi dan tes formatif.Sedangkan data dianalisis dengan
menggunakan teknik Analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.Prosedur yang
digunakan berbentuk siklus (cycle).Siklus ini tidak hanya berlangsung satu
kali tetapi beberapa kali hingga tercapai tujuan yang diharapkan. Kegiatan
tersebut akan terus dilakukan sampai penelitian dapat dikatakan berhasil.
Penelitian dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan aktivitas belajar
siswa pada setiap siklusnya serta terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang
ditandai dengan meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar serta peningkatan

jumlah siswa yang mencapai KKM yang ditentukan yaitu >65

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Siklus | pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 19Maret 2013. Materi

yang diajarkan adalah “Pengertian Globalisasi dan Pengaruhnya”.Siklus |
pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 26Maret 2013 dengan materi
“Dampak Positif dan Negatif Globalisasi”.Siklus 1l pertemuan 1 dilaksanakan
pada tanggal9April 2013 dengan materi “Globalisasi di Bidang
Kebudayaan”.Siklus Il pertemuan 2, dilaksanakan pada tanggal16 April 2013
dengan materi “Kebudayaan Asli Indonesia yang Ditampilkan Dalam Misi
Kebudayaan Internasional”.Siklus Il pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal
23April 2013 dengan materi “Pengaruh Televisi dan Internet”, kemudian
siklus 111 pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 30April 2013 dengan materi
“Sikap-sikap Menghadapi Globalisasi”.

Peneliti melakukan rekapitulasi terhadap hasil observasi aktivitas belajar
siswa, Kkinerja guru, dan hasil belajar siswa dari siklus | hingga siklus 11l
antara lain sebagai berikut.

Hasil observasi kinerja guru pada pembelajaran siklus I, 11, dan 11l dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Kinerja Guru Siklus 1,11, dan I1I.
Aspek Siklus | Siklus 11 Siklus 111
Rata-rata nilai kinerja guru 61,8 73,27 80,5
Peningkatan 11,47 | 7,23




Peningkatan nilai kinerja guru pada siklus I, Il, dan 11l juga dapat dilihat
pada grafik di bawah ini:

100 80.5
73,27 4

80 61,8

60 nilai
40

20

0 = T T T
siklus | siklus 11 siklus 11

47 >3 peningkatan

Gambar.1 Grafik Peningkatan Nilai Kinerja Guru

Hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran siklus I,11,dan 111 sebagai

berikut:
Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Aktivitas Siswa Siklus I, 11, 111.

Aspek Siklus | Siklus 11 Siklus 111
Rata-rata aktivitas 59,003 71,55 81,38
Peningkatan 12,547 | 9,83

100 81,38
71,55
80 W nilai rata-rata aktivitas
60 siswa
40 547 H peningkatan
20 , ,83 p g
siklus | siklus 11 siklus 11

Gambar 2. Grafik Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa

Hasil observasi hasil belajar siswa pada pembelajaran siklus I, I, dan Il
dapat dilihat pada tabel berikut:

No Aspek Siklus ke

| I I
1 | Nilai>65 9 12 16
2 | Nilai <65 7 4 0
Rata-rata 62,50 74.75 85,75
Peningkatan 12,25 | 11




Persentase belum tuntas 43,75% 25% 0%

Persentase tuntas 56,25% 75% 100%

Peningkatan 18,75 \ 25
Tabel. 3 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I, 11, dan 111

Peningkatan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I, 1I, dan Ill dapat

ditunjukkan pada grafik di bawah ini:

100 - 85,75
74,75

80 - 62,5
60 - Rata-rata hasil belajar

40 - H Peningkatan
,25 1
20 A

SIKLUS | SIKLUS 11 SIKLUS 1

Gambar 3. Grafik Peningkatan Rata-rata Hasil Belajar Siswa

Peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 1, 11, dan
I11 dapat ditunjukkan pada grafik di bawah ini:

100

100 75
56,25
% KETUNTASAN
>0 75 >
‘ m PENINGKATAN
0 - T T f

SIKLUS | SIKLUS 11 SIKLUS 111

Gambar 4. Grafik Peningkatan Presentase Ketuntasan Hasil Belajar

PEMBAHASAN

Nilai kinerja guru pada pembelajaran PKn melalui penerapan model
cooperative learning tipe STAD dengan media grafis mengalami
peningkatan. Nilai kinerja guru pada siklus | adalah 61,80 yang termasuk ke
dalam kategori “baik”. Setelah pembelajaran siklus I selesai, peneliti
melakukan kegiatan refleksi. Hasil refleksi digunakan untuk menentukan
tindakan di siklus Il. Nilai kinerja guru meningkat sebesar 11,47 menjadi

73,27 yang termasuk ke dalam kategori “baik” pada siklus II. Peneliti



melakukan kegiatan refleksi kembali untuk menentukan tindakan pada siklus
I11. Nilai kinerja guru mengalami peningkatan kembali sebesar 7,23 menjadi
80,5 pada siklus III yang termasuk ke dalam kategori “sangat baik”.

Aktivitas belajar adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa
dalam belajar di sekolah untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan dalam
belajar.Aktivitas siswa bukan hanya secara individual, tetapi juga dalam
kelompok sosial. Proses belajar yang bermakna adalah proses belajar yang
melibatkan berbagai aktivitas para siswa (Dimyati& Mudjiono, 2006:
236)Berdasarkan observasi yang dilakukan nilai rata-rata aktivitas belajar
siswa pada siklus | adalah 59,003 dengan kategori “cukup aktif”’. Setelah
pembelajaran siklus | selesai, peneliti melakukan kegiatan refleksi. Hasil
refleksi digunakan untuk menentukan tindakan di siklus Il. Rata-rata nilai
aktivitas belajar siswa meningkat sebesar 12,547 menjadi 71,55 dengan
kategori “cukup aktif” pada siklus II. Peneliti melakukan kegiatan refleksi
kembali untuk menentukan tindakan pada siklus Ill. Rata-rata nilai aktivitas
belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 9,83 menjadi 81,38 dengan
kategori “aktif” pada siklus I11.

Selain kinerja guru dan aktivitas belajar siswa, peneliti juga melakukan
observasi terhadap hasil belajar siswa yangdilakukan setiap akhir siklus.Hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotor (Sudjana, 2011:3)

Berdasarkan observasi hasil belajar yang dilakukan peneliti, dapat diketahui
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa di setiap siklusnya. Nilai rata-
rata hasil belajar pada siklus | adalah 62,50kemudian meningkat sebesar
12,25 menjadi 74,75 pada siklus Il. Selanjutnya mengalami peningkatan
kembali sebesar 11 menjadi 85,75 pada siklus Ill. Persentase ketuntasan
belajar pada siklus | adalah 56,25% dengan kategori “sedang”, kemudian
meningkat sebesar 18,75% menjadi 75% dengan kategori “tinggi” pada
siklus 1I. Selanjutnya persentase ketuntasan belajar mengalami peningkatan
kembali sebesar 25% menjadi 100% dengan kategori “sangat tinggi” pada

siklus Il1.



V.

Peneliti dan guru kelas IV melakukan refleksi terhadap hasil observasi
aktivitas belajar siswa, kinerja guru serta hasil belajar siswa selama kegiatan
pembelajaran dilakukan. Salah satu kesulitan yang dihadapi oleh guru adalah
waktu dan peran guru sebagai pembimbing dan sikap siswa itu sendiri,Sejalan
dengan Sudjarwo (dalam Kidung, 2011) Kelemahan model Cooperative
Learning tipeSTAD vyaitu: (1) setiap siswa harus berani berpendapat atau
menjelaskan kepada teman-temannya, (2) sarana dan fasilitas yang
dibutuhkan dalam pembelajaran Cooperative Learning tipe STADini harus
lengkap, (3) memerlukan banyak waktu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa penerapan model
cooperative learning tipe STAD dengan media grafissesuai langkah-langkah
yang tepat dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PKn, sebagaimana menurut Slavin (2010 : 143) STAD merupakan
salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan
merupakan model yang paling baik untuk menentukan permulaan bagi para
guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. Sehingga dapat dengan
mudah dilakukan dalam rangka meningkatkan aktivitas dan hasil belajar

siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian tindakan kelas melalui penerapan model cooperative

learning tipe STAD dengan media grafis siswa kelas IV SD Negeri 3 Gayau
Sakti, Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2012/2013 dapat disimpulkan
bahwaPenerapan model cooperative learning tipe STAD dengan media grafis
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PKn. Pada
siklus | nilai rata-rata aktivitas belajar siswa adalah 59,003, kemudian
meningkat sebesar 12,547 menjadi 71,55 pada siklus Il. Selanjutnya
meningkat kembali sebesar 9,83 menjadi 81,38 pada siklus
I1l.modelcooperative learning tipe STAD dengan media grafis dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn. Pada siklus I nilai
rata-rata hasil belajar siswa adalah 62,50. Kemudian meningkat sebesar 12,25

menjadi 74,75 pada siklus Il. Kemudian meningkat kembali sebesar 11



menjadi 85,75pada siklus I1l. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada
siklus | adalah 56,25%, kemudian meningkat sebesar 18,75% menjadi 75%
pada siklus Il. Selanjutnya meningkat kembali sebesar 25% menjadi 100%

pada siklus I11.
SARAN

a. Berdasarkan hasil penelitian melalui penerapan model cooperative
learning tipe STAD dengan media grafis, diharapakan dapat
memaksimalkan kekurangan-kekurangan yang ada pada proses
pembelajaran untuk memperoleh hasil yang lebih baik dengan
memaksimalkan peran siswa untukSelalu aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran sehingga dapat mempermudah memahami materi
pembelajaran dan hasil belajar dapat meningkat,Siswa harus bertanggung
jawab atas tugas yang diberikan, baik tugas individu maupun kelompok.
Begitu juga bagi guru, Guru harus memperhitungkan waktu yang tersedia
agar semua rencana pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal,
Guru harus lebih kreatif dalam mengkaitkan konsep materi pembelajaran
dan pemanfaatan media pembelajaran, Penerapan model Cooperative
Learning tipe STAD dengan menggunakan media grafisharus didukung
dengan kemampuan pelaksananya yang tidak dapat sekaligus dikuasai.
Sehingga, Guru harus terus mencoba dan melaksanakan serta
memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran. Dan sekolah
juga Perlu melakukan pengembangan proses pembelajaran tentang
penerapan model CooperativeLearning tipe STAD dengan menggunakan
media grafisdan media LKS pada materi globalisasi, agar melaksanakan
perbaikan pembelajaran dengan model pembelajaran sejenis pada materi
pembelajaran lainya dan Agar menfasilitasi sarana pendukung untuk
melaksanakan perbaikan pembelajaran demi meningkatkan mutu

pendidikan sekolah.
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